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PEDOMAN TRANSLITERASI
Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedomana Trans&' asi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan

S\ £
bersama (SKB) Mentri/ an Menfr

7 =5

K )
masing-masing Norgéjr??f& Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987.
—a N \
N

<

ndidikan dan Kebudayaan R.L,

*

\

—v

A. Konsonan \

Y 2
2
Huruf-huruf b%?g rab yanl ditransllterasikan @am huruf latin sebagai
2
\ 4

berikut:

| a d d: K
< b t J: L
<@ t ot L: gz e M
STIBA'MAKASSAR
z J s DS ¢: G s: W
z: h grosy < : F 4: H
z kh Uals 3: q s: Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
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Contoh :

EEPR = muqaddimah
5541 48 0 = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah ] ditulis a contoh 13
kasrah - ditulis 1 contoh a3
dammah ' ditulis u contoh &£
2) Vokal Rangkap
Vocal Rangkap h dan
Contoh : =y
Vocal Rangk (fathah dan waw) di

Contoh : (lk\\)— aula

[, s,’\h et

L dan
-— contoh: Ay = rahim
= contoh: A% =‘uliim

D. Ta’Marbitah

Ta’Marbutah yang mati a endapat t sukun ditulis /h/

Contoh : 4 R i Makkah al-Mukarramah

STIBA MAIASS AR

Ta’marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

A3a S ¥ 4a KA = al-hukiumatul- islamiyyah
5 S8 giali A5 = ql-sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah
Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ()

Contoh : (b= = Iman, bukan Tman
4a Yl Al = ittihad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu’ al-Jalalah

Lafzu’ al-Jalalah (kata < ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

—)
Contoh: 41ie ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

A\\
/ -&ﬁ"/ 3 . % L
7‘;"\ )7 ditotise Yarullah.

*

AHRT S
z2¢ N
\

= al-amakin al-muqaddasah

= al-siydasah al-syar’iyyah

2S “1’: Ea ka(ta saiﬁani “aI!“ trwggshusf lﬁmeSkipun
ertipa i

Contoh : $303 W = al-Mawardt
AN = al-Azhar
3. guaiall = al-Mansiirah
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3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-kartm

Singkatan.
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swt. = subhélia ilwa ta’ala o
ra. = rdlxeﬂia ‘anhu
as. /é??g hi/;s-salém
~2 \3
Q.S. 5Alquran Surah
H.R
[810]
M.
H.
t.p.
t.t.p. = tanpa tempat penertbit
STIBA*"MAKASSAR
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Agus Triyanto
NIM : 161011221
Judul : Aktualisasi Kaidah al-Masaqqah Tajlibu al-Taisir dalam

Mengakhirkan dan Menjamak Salat Karena Pekerjaan

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Aktualisasi
Kaidah al-Masyaqqah tajlibi al-Taisir Dalam Mengakhirkan Salat Karena
Pekerjaan. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; bagaimana
Aktualisasi Kaidah al-Masaqqah tajlibi al-Taisir Dalam Mengakhirkan dan
Menjamak Salat Karena Pekerjaan.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan
di atas, penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu jenis penelitian deskriptif

Kemudian menguraikan/ dan, gamba ’teﬁt}eing realisasi atau aktualisasi
Kaidah al-MaYsaqqah 4aj. aisir Dalam Mengakhirkan dan Menjamak Salat
Karena Pekerjaan. engambil contoh- qh’ kongkrit yang berkaitan

aty’ gagasan dan kesimpulan.
gﬂ; berikut; Pertama, Jadi
EMasYaqqah Tajlibu al-Taisir<. lam mengakhirkan salat
adalah ketika seorahg seseorang mendapatkan kesulitan.
jadi (la.ﬁe pekerja rusahaan jepang sulit
ditentukan. Penyebabnya adalah
ut tidak memperhatikan keyakinan
harus melaksanakan salat sesuai
disimpulkan bahwa orang tersebut
na jika 1a pergi salat meninggalkan
haan tersebut. Sebagaimana yang
terdapat dalam faktor-faktor Faktor-faktor yang mendatangkan
rukhsah diantara; sakit, bepe pa, ketidaktahuan, karena dipaksa
dan hal yang tidak bisa dihindari. Dengan adanya keenam sebab tersebut maka
seorang mukallaf boleh mengambil rukhsah. Jadi aktualisasai atau penerapan

Ru i jadi jika terdapat Masya zima
edI, tuliasasi p q a ZSA]RTajlibu al-
Taisi7 bisa diterapkan ketika mukallaf mendapatkan Masyagqah yang berat dan

maslahat yang besar, maka boleh menjamak salat wajibnya. Prakteknya adalah ia
menggabungkan dua salat namun tidak boleh di qasharkan atau diringkas.

dengan penelitian. Ke an di rumuskan menjadi

melaksanakan salat tepat p
jam istirahat yang pendek da
agama lain khususnya seor.
dengan waktu yang telah dite
masuk dalam kategori hal ya
jam kerja maka ia akan dike
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang memudahkan tidak membebani hambanya kecuali

sesuai dengan kemapuannya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Baqgarah/2: 286.

4 w

Galg V) i 81 LS

Terjemahnya:
Allah  tidak membebani = seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.' _ &‘X\ A
”
% .

s b
hambanya di d Walankan syariat. Allah swt
| ‘G 2
ahan kepada kaum musl 'H\mtuk menjalani ibadah

N
ga mengytus Nabi uhammﬁ dalam wujud manusia
ni P

lada erbuatan, kelakuan dan

sifatnya. Semuanya itu adal taan kita kepada Allah swt, Allah

swt. berfirman dalam Q.S. A

g° 1 deion 5 .
AT dha3ais 3 2255 0

Terjemahnya:

i -ogang yang beriman!rtaatila n ilah Rasul
S( hiﬁA{l{ 11&&9@814;% i ara kamu.
Kemudian ~ jika  kamu berlainan pendapat” téhtang sesuatu, maka

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.’

'Kementrian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma
Examedia, 2007), h. 49.

’Kementrian Agama R1, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 87.



Dengan berbagai ketaatan yang kita lakukan, salah satu keutamaan yang
akan kita dapatkan adalah diberikan rahmat, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al

Nur/24: 56.

oyt 40 0,25

Terjemahnya:
Dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.’

Untuk menjalani hidup pasti mengalami berbagai macam ujian, cobaan,

tantangan serta rintangan. DenSan berbagai hal tersebut akan menyebabkan
\
N

Terjemahnya:
Kamu sungguh-sungg
kamu sungguh-sungg

dap hartamu dan dirimu. Dan (juga)
dari orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu dan yang mempersekutukan Allah,
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan
bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang
patut diutamakan.*

SEL A WA ATEASS Ao

umum yang memberikan keringanan yang sangat besar bagi umat muslim

mukallafatau orang yang di bebani.

SKementrian Agama RI, 4! Qur’an dan Terjemah, h. 357.
“Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 204.

Eja Armaz Hardi, "Kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu Al-Taisir Dalam Ekonomi Islam”,
Nizham, Vol. 06, No. 2 (2018): h. 101.



Kaidah ini sangat penting karena merupakan rukhsah atau keringanan yang

di berikan oleh Allah swt. Dalil-dalil yang berkaitan dengan kaidah al-masyaqqah

Tajlibu al-Taisir adalah, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Bagarah/2: 286.

AT aSG A s 2SS AT A
Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu®

Pada ayat yang lain Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Taghabun/64: 16.

—
M 8,% 0 @ g0 fdo;
/.&0\5\'\ 42,( kil b AT 1,80
\ K4

. “ )/‘
Terjemahnya: Jg\ S )7
Maka bertak: g%l?kahan kepada Allah me% esanggupan kalian.”
S
Berikut ini \h beberapa contoh-contoh d emudahan yang Allah swt

berikan kepda ma&ti chingga Eengaklgatkan mu l} sulit melakukan ibadah
. —,—,—

sebagaimana mestinya:

1. Seseorang dalam ko a melakukan salat dengan berdiri

maka diperbolehkan . Jika tidak mampu dengan duduk

maka diperbolehkan g. Jika berbaring juga tidak mampu
maka di perbolakan salat hanya dengan isyarat.

S BAMAA AR S T

rakaat menjadi dua, Sebagaimana Allah swt.berfirman dalam Q.S Al Nisa/4:

101.

Tya el 1Ky of e &y syliall 0 Tyl o P 1S B T s s

®Kementrian Agama R1, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 49.
"Kementrian Agama R1, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 557.



Terjemahnya:
(Dan jika kamu mengadakan perjalanan) atau bepergian (di muka bumi,
maka tak ada salahnya kamu) (apabila menggasar salat) dengan membuat
yang empat rakaat menjadi dua (jika kamu khawatir akan diperangi) atau
mendapat cidera dari (orang-orang kafir).?
3.Orang yang lapar di tengah hutan, tidak ada mekanan kecuali babi. Orang ini
diperbolehkan mengkonsumsi babi tersebut dengan syarat tidak berlebihan.

Salat merupakan ibadah wajib melakakunnya mendapatkan pahala,

meninggalkannya mendapatkkan dosa. hukumnya adalah fardu ain. sebagaimana

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Baqar'h//% 43
\
K o\&
/ k‘ 9/ . Boo P ° 3
K307 AT ST g a2t
N :3 7!

Terjemahnya: = P
Dan dirika halat, tunaikanlah zakat dan lah beserta orang-orang

2

yang rukuk.? <\

Allah mewa\')iﬁk lah saw mik’raj ke langit. Siapa

saja yang meninggalkannya kukan dosa besar. Melaksanakan

salat di awal waktu adalah p tai oleh Allah swt. Sebagaiamana

Allah Berfirman dalam Q.S.

358 E el e Eas gl &y

~STIBA MAKASSAR

Sungguh salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.'°

$Kementrian Agama RI, A] Qur’an dan Terjemah, h. 94.
9Kementrian Agama R1, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 7.
0K ementrian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 95.



Salat juga merupakan pemisah atau pembeda antar orang kafir dan muslim.
Mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana Allah swt. berfirman

dalam Q.S.Al ‘Ankabut/29:45.

6}115&511;2&73%& .ij\js:\.maﬁﬂf'/'““w‘\,z}l

Terjemahnya:
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.'!

uslim, salat ibaratnya sebuah tiang

c

bangunan, bagi orang-of meng ng? berarti dia telah menopang

}53 % "

agamanya, sebahknx i orang-orang yang‘Sménihggalkannya atau tidak
-, N

§'dia telah meruntuhkan agam endiri, dari Mu’adz bin

T e

el 33,425 ALY Y10

mengerjakannya

Jabal, Rasulullah s\Qﬁ‘.}

»o

-

Artinya:
Inti (pokok) segala pe an tiangnya (penopangnya) adalah
shalat.!?
Salat juga merupakan ma kali akan dihisab di Hari

Kiamat kelak, Sebagaimana Rasulullah saw. Bersabda.

“STPBA SEARS

Z_;LJUALSVK"’J&\JJE‘ :}’/'/W “)\Jb“ Mfuﬂfﬂ-u‘dbcjwjub—w
J:&wﬂ‘uoﬁpwﬂ\ . GRS G g K

"Kementrian Agama R1, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 401.

2Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak al-Sulami at-Tirmidzi, Sunan at-
Tirmidzi (Mesir; Syarikah Makatabah dan al-Matbaah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H/1975 M),
h. 12.



Artinya:

Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada
hari kiamat adalah shalatnya. Maka, jika shalatnya baik, sungguh ia telah
beruntung dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan
rugi. Jika berkurang sedikit dari shalat wajibnya, maka Allah Ta’ala
berfirman, ‘Lihatlah apakah hamba-Ku memiliki shalat sunnah.” Maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari shalat wajibnya. Kemudian begitu
pula dengan seluruh amalnya. !

Namun di era globalisasi banyak dari para pekerja terutama kaum Muslimin,
salat menjadi kewajiban yang sulit di kerjakan pada waktunya. Terkadang seorang
pekerja harus menjamak bahkan harus men ill(Vhirkan salatnya. Misalnya pekerjaan

. . .. « : \ . L .C .
yang tidak bisa di tinggalkan k li telah al waktunya, seorang Sekuriti yang
%\‘ ‘e \\ P

-~
menjaga pelayanan J&§ ,bank, pegadaian, jika
Sp el

\eﬁ meninggalkan pekerjaan atau
<4

. ’\)‘ N o \ P .

pergi untuk salat, \akan berhentinya pelayanan\ a nasabah. Hal ini bisa

) 2
saja mengakibatkan sekuriti tersebut di berhentikan erjaannya. Masalah ini
j gldbk% uriti dib ikan ddri pekerjaannya. Masalah ini
- 2

sangat sering terjadi bagi parapekerja sekuriti pelayanan publik, bahkan ada yang

sangat sulit untuk mengerjak
Pertanyaannya apaka bisa menjamak atau mengakhirkan
salat. Syarat apa yang bisa 1 kuriti tersebut mengakhirkan atau
menjamak salat. Apakah dengan alasan takut diberhentikan sehingga ia
“STIBA"MARASSAR "
kesulitan yang membuat sekuriti harus menjamak atau mengakhirkan salat.

Kemajuan zaman yang begitu signifikan mengharuskan banyak para pekerja

lebih menyesuaikan waktu kerja dengan waktu salatnya.

3Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahak as-Sulami at-Tirmidzi, Sunan at-
Tirmidzi, h. 269



Seperti yang terjadi pada pemain bola profesianal yang beragama Islam.
Terkadang pertandingan di mulai pada saat jam salat magrib dan isya, sehingga
pemain muslim terkadang melaksanakan salat magrib dan isya dengan cara
mengakhirkannya dan menjamaknya.

Maka dengan kondisi dan situasi ini penulis tertantang untuk mengkaji dan
membahas aktualiasasi kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu  al-Taisir  dalam
mengakhirkan atau menjamak salat.

B. Rumusan Masalah

_
(Cs o
1§ akan mengangkat masalah dua

7 <
pokok, yakni: “AK SASIKAN KAIDA L\-PMASYAQQAH TAJLIBU
~ 2 P2 <
\*)
AL-TAISIR DA N\ MENGAKHIRKAN D . EIENJAMAK SALAT

\

2
WAJIB KARENA- \I;ZKERJAEN\.”’_Ijkok pem_@éhan tersebut dapat di
- 2

rincikan dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1.Bagaimana Menga
dalam mengakhirkan salat w:

2.Bagaimana menga
dalam menjamak salat wajib karena pekerjaan?
“STIBA MAKASSAR

1. Aktualisasi

Dalam KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia Aktualisasi berasal dari kata

aktual yaitu berdasarkan kenyataan, benar-benar terjadi, baru terjadi, sedang sangat

digemari, sedang menjadi pembicaraan.'*Sedangkan aktualisasi adalah

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 32.



pengaktualan atau kejadian sesungguhnya yang diwujudkan dengan pengisahan
yang menyakinkan.'?
2. Qawaid Fighiyyah
Qawaid Fighiyyah adalah kata yang bersifat umum yang berasal dari 2 kata,
yaitu Qawaid dan Fighiyyah. Masing-masing memiliki makna tersendiri. Qawaid
merupakan bentuk jamak dari kaidah yang artinya; asal usul, pondasi bangunan,

aturan dasar.'¢ Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S Al Bagarah/2: 127.

/
Terjemahnya: T \,,
Dan (ingatl'& tika Ibrahim meni . (membina) dasar-dasar
Baitullah b Ismail (seraya berdoa): ‘A\Tuhan kami terimalah

daripada k i @malan kami)."”

Sedangkal\ rut termltolo gi atjl istilah adgdasar dasar hukum yang

bersifat universal atau umu

berlaku untuk uukallaf atau orang yang di baebani.'®
Dalam Kamus Arab bnesia Prg R. H. Muhammad Yunus kaidah

adalah alas, bangunan, atura dang-und dan contoh.!” Pada KBBI Kamus

Besar Bahasa Indonesia, mé dari Kaidah yaitu rumusan asas yang menjadi

hukum, aturan yang tertentu, patokan, dalil.2

—STIBA-MAKASSAR

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 32.

16Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa’id
al-Fighi al-Kulliyah (Cet, 5; Bairut/Lebanon:Al-Resalah, 1422 H/2002 M), h.13.

"Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 20.

8Sudirman  Suparmin, “Al-Qawaid al-Fighivah al-Khasah fil —al-Ibadah wa
tatbiqatihah”’, Al-Irsyad, Vol. 3. (2013): h. 2.

YMahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia: (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Dzurriyyah,
2010), h. 351.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indomesia: (Jakarta:Pusat Bahasa,
2008), h. 615.



Fighiyyah berasal dari kata fikih yang artinya faham sebagaimana Allah

swt. berfirman dalam Q.S. Al Nisa/4: 78.

Lpas Osbaks 0355 Y a3l (Nia Ju

Terjemahnya:
Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan sedikitpun?.?!

Menurut istilah fikihadalah hukum syariat yang di berikan kepada

mukallaf atau orang yang terbebani. Pembuktiannya atau patokannya berdasarkan

K

”
3. Al-Masyaqqah &ﬁw aisir

Al- Masyaqq he Z'zbu al-Taisirbisa di artil

‘

kemudahan. Al— qah menurut etimologi ata

nas-nas Al-Quran dan sunah. |, k\

Terjemahnya:
Dan ia mengangkut b
sanggup sampai kepa
memayahkan) diri.?

suatu negeri yang kamu tidak
engan kesukaran-kesukaran (yang

Sedangkan al-Taisir meénurut bahasa'adalah kemudahan atau kelembutan.?*

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Baqarah/2: 286.

STIBA MAKADSAR,

Terjemahnya:

2'Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 90.
22Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, 4/-Wajiz F1 idohi Qowd’id
al-Fighi al-Kulliyah, h.218.

’Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 268..

24Qyekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa'id
al-Fighi al-Kulliyah, h.218.
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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.?

Artinya hukum-hukum yang mungkin dianggap sulit oleh sebagian
mukallaf maka pasti ada keringanan, kelonggaran atau kemudahan yang diberikan

oleh syariat.?®

4. Salat
Secara etimologi atau bahasa, salat adalah berdoa memohon kebaikan,?’

Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S.Al Taubah/9: 103.

Dan doa ﬁbva kamu itu menjadi
ketentra j Mendengar lagi Maha
Mengetal\\)é

Secara termﬁ i 1 1 ucapan-ucapan dan perbuatan

yang didalam berisi doa-doa wali dengan fakbiratul ihram dan

diakhiri dengan salam.*’

STIBA MAKASSAR

ZKementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 49.

2Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah (Cet. 1; Banjarmasin: Lembaga
Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015), h. 84.

Y"Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam asy-Syafi’i, terj.
Anshori Umar Sitanggal, Figih Syafi’i Sistematis (Cet. 1; Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1992), h. 124.

28K ementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 203.

PMustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam asy-Syafi’i, terj.
Anshori Umar Sitanggal, Figih Syafi’i Sistematis, h. 124.
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5. Wajib
Dalam KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah harus melakukan,
harus melaksanakan, harus mengamalkan, sudah semestinya, harus.*® Wajib dalam
Usulul Figh menurut etimologi ialah jatuh, menuntut, Keharusan. Menurut
terminologi wajib ialah perbuatan yang apabila di kerjakan mendapatkan pahala,
bagi siapa yang meninggalkan maka mendapatkan dosa.’!

6. Jamak

_
Jamak menurup et gi at ahasg adalah mengkumpulkan,
\ P

mengabungkan, mellﬁé n. Sebagaimana telaler meb,utkan kata jamak dalam

~2
N

kitabullah Ketika ;\\) \Alquran diturunkan Secara § %gsur-angsur dan tidak

\

beraturan.* Allah)\{? an dalat ﬂ Qiyamah 745 17

Terjemahnya:
Sesungguhnya atas ta
dan (membuatmu pa

Secara terminologi a stilah ja adalah menggabungkan dua solat

fardu, Seperti duhur dan asar, magrib dan isya.**

STIBA MAKASSAR

30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 615.

3'Muhammad  Ibnu  Sahroji, Ini  Jenisjenis  Wajib  dalam  Hukum

Islam,https://islam.nu.or.id/post/read/86 1 54/ini-jenis-jenis-wajib-dalam-hukum-islam. 5
November 2019).

32Ahmad Syarwat, Shalat Qashar Jama’, (Cet. 1; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), h. 30.

3Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 577.

34 Ahmad Syarwat, Shalat Qashar Jama’, h. 30.
https://www.rumahfigih.com/pdf/x.php?id=9&shalat-qashar-jama.htm (6 November 2019).


https://islam.nu.or.id/post/read/86154/ini-jenis-jenis-wajib-dalam-hukum-islam
https://www.rumahfiqih.com/pdf/x.php?id=9&shalat-qashar-jama.htm
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D. Kajian Pustaka

Setelah di konsultasi bersama, belum banyak terdapat dapat penelitian
skripsi yang sama tentang Aktualisasai Kaidah al-Masyaqqahh Tajlibu al-
TaisirDalam Mengakhirkan dan Menjamak Salat Wajib Karena Pekerjaan sejauh
pengetahuan penulis. Berikut adalah Kitab, skripsi dan jurnal yang membahas
tentang Kaidah ini:
1. Syech Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, “Al-Wajiz Fi1dohi
Qowa’id al-fighi al-kulliyah” Buku ini be‘r/i’§i lima Qowaaid al-kubra, dimana

\

.. « \ L < . . .
pembahasan dari lima gQwad ersebu akan kaidah-kaidah fighi yang
*e ~_
) X,
tetapkan oleh para ul h:;aez lam menentukan hukum-hukum seputar permasalahan
~2 \3 <4 \
i ah-

yang ada dalam upan schari-hari dan kapan k\ kaidah tersebut berlaku

B =X

2. Kaidah al-Masyaqqah Tajlibual-Taisirdalam Ekonomi Islam membahas tentang

penggunaannya. \) 3
P

aktivitas ekonomi sehari-hat arakat khususnya ekonomi Islam.

Jurnal tersebut di tulis oleh dari UIN sultan Thaha Saifuddin

Jambi.
Masalah ini berbeda dengan penelitian ini, penulis membahas tentang

menjamak salat karena pekerjaan.

3. Implementasi Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir dalam Pelayanan

pengobatan Membahas tentang kesulitan berhijab dan ikhtilat (campur baur antara

wanita dan laki-laki) dalam pelayanan pengobatan. Skripsi tersebut di tulis oleh
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Muhammad Azmi mahasiswa Jurusan Syariah Sekolah Tinggi [lmu Islam dan
Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

Masalah ini berbeda dengan penelitian yang penulis angkat, di mana penulis
membahas tentang aktualisasi kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taistr dalam
mengakhirkan atau menjamak salat karena pekerjaan.

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara menegetahui langkah-langkah sebuah

permasalahan tertentu untuk dioleh, diana"j§ dan diambil kesimpulan. Peneliti
<. : X

e,cahkan masalah penelitian skripsi
7
ini, Metode penehtla Sﬁ

~_
1. Jenis Peneliti

dan lain-lain.
2.Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel
"STIBA"MARKRASSAR" "™
menjadi dua bagian :
a. Data primer, yaitu Alquran, Hadis dan buku-buku gawdaid fighiyah yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

33Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta; UI Press, 1986), h. 21-22.
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b. Data sekunder, yaitu data dari jurnal, skripsi, disertasi, media cetak atau
elektronik serta literatur-literatur yang relevan dengan judul skripsi ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan penelitian library research (kepustakaan) yaitu
penelitian dengan cara menghimpun atau mengumpulkan data dari literatur-literatur
yang diambil, bukan hanya dari buku-buku saja tetapi dari sumber-sumber lain yang
berkaitan atau relevan dengan penelitian. Penulis akan gunakan sebagaimana

mestinya. Seperti mencatat, mengutip sert ‘gﬁenganalisa sehingga menghasilkan

\
N
sebuah karya ilmiah yan 'iaﬁy/ .
)7 <
4. Metode Analisis:Data <Cn 2
N2l (¢
MG m}
Adapun me analisis yang penulis gunaka% :

Y <
a. Metode Deskri%é aitu penLiis akan i‘nendeskri@q keadaan, kondisi atau
- 2

situasi tertentu yang bersifat faktual dan akurat.’® Data dan fakta akan disajikan

secara akurat, jelas dan t ini akan menggambarkan dan

menguraikan tentang reaslisa kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-
Taisir dalam mengakhirkan d wajib.

b. Metode Induktif, yaitu penulis akan gunakan untuk mengambil contoh-contoh
skripsi, tesis serta disertasi, kemudian akan dirumuskan menjadi suatu gagasan,

kesimpulan yang bersifat umum dari suatu kejadian.

36Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung; Pustaka Setia, 2002), h. 41.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui aktualisasai kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir dalam
mengakhirkan salat wajib karena pekerjaan.
b. Untuk mengetahui aktualisasai kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir dalam
menjamak salat wajib karena pekerjaan.

2. Kegunaan penelitian
a. Memberikan pemahaman kepada masyarallggt luas dalam penggunaan kaidah a/-

L : ¢ _2 2 € . ..
Masyaqqah Tajlibu al-T, 75 i d meng an dan menjamak salat wajib.
\)
2
N

Y g

kepada sesama cande \ﬁgnuslim dan penuntut ilmu

b. Memberikan sum

FAPS <4

dalam menambah khazanah khususnya jurusan Syarl\ A

2
c.Hasil penelitiarini iharapkat menjaj informa.@ng berguna, serta bisa
- 2

menjadi referensi bagi penelitian sejenisnya

MDIEIq

STIBA MAKASSAR
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BAB 11
KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR
A. Al-Masyaqqah
1. Pengertian al-Masyaqqah
Al-Masyaggah menurut etimologi atau bahasa adalah al-Ta’ab yaitu
kesukaran, kepayahan, kesulitan dan kelelahan.’” Allah swt. berfirman dalam Q.S.

Al Nahl/ 16: 7.

1@\%&.&3&\@@‘#

Terjemahnya: > < 5
Dan ia me uatu negeri yang kamu tidak
sanggup s q_éﬁgan kesukaran-kesukaran
(yang memay.

*

“athu  kesulitan menyebabkan} nya kemudahan bagi

mukallaf. Artinyax%ég tidak mh\ratk%. seseorangam menerapkan hukum-

hukum sesuai dengan kema

2. Pembagian al-Masya

Para ulama mem al-Masy h atau kesukaran menjadi tiga
tingkatan.
a. Al-Masyaqqah al-Azimah (kesukaran yang berat) seperti kekhawatiran akan
St db e uloe beohaliy Bro@d R s

anggota badan menyebabkan kita tidak bisa melaksanakan ibadah dengan

sempurna. al-Masyagqah semacam ini membawa keringanan.

37Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa’id
al-Fighi al-Kulliyah, h.218.

38K ementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 268.
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b. Al-Masyaqqah al-Mutawasithah (kesulitan yang pertengahan, tidak sangat
berat juga tidak sangat ringan). Masyagqah semacam ini harus
dipertimbangkan, apabila lebih dekat kepada masyaqqah yang sangat berat,
maka ada kemudahan

c. Al-Masyaqqah al-Khafifah (kesulitan yang ringan), seperti terasa lapar
waktu puasa, terasa letih waktu tawaf dan sai, terasa pusing waktu rukuk

dan sujud, dan lain sebagainya. Masyagqah semacam ini bisa ditanggulangi

: ¢ ¢ 2. cC i .
hirat;yang tercermin dalam ibadah

dengan mudah yaitu denggl cara sab%tabah) dalam melaksanakan ibadah.
N

B. Al-Taisir )

2
vy [RA] 5 GY
. Pengertian‘wl-Taisir <
\
Al-Taisir menurut sa adalah kemudahan atau dalam

Bahasa Arab disebut rukhs Allah S firman dalam Q.S. Al Baqgarah/2:

185.

Terjemahnya:

Kaidah ini diberikan untuk memudahkan mukallaf dalam melakukan

suatu ibadah kepada Allah swt. Hukum-hukum ini muncul tidak membebani diri

¥Fathurrahman Azhari, Qawdid Fighiyyah Muamalah, h. 88.

“Bja Armaz Hardi, "Kaidah Al-Masaqqah Tajlibu al-Taisiv Dalam Ekonomi Islam”,
Nizham, Vol. 06, No. 2 (2018): h. 101.
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dan harta seseorang. Adapun syariat memberikan keringganan sesuai dengan
kesanggupan kepada mukallaf*' Nabi Muhammad saw. bersabda yang

diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra.

I il 105 15338 ¢ &l ) Ae 0 S o5 ¢ nd 0 )
bl G b3 235 553

Artinya:
Sesungguhnya agama itu mudah, dan sekali-kali tidaklah seseorang
memperberat agama melainkan akan dikalahkan dan (dalam beramal)
hendaklah pertengahan (yaitu tidak melebihi dan tidak mengurangi),
bergembiralah kalian, serta mohonlah pertolongan (didalam ketaatan
kepada Allah) dengg X—amalk i ad(a waktu kalian bersemangat dan

iat.*? K
g ANYY )L -
\y
2

Ibnu Hajar a/é% Em{ menerangkan h;
23

)

mudah” dalam kitagbnyal e =~z 52, )J &8 Fathu

N\
2\
adalah a g mudah, % dinamakan agama itu

mudah sebagai ungkapan

\
yang Artinya “Ish@i;i

ibanding dengan agama-agama

sebelumnya. Karena Allah ri umat ini beban (syariat) yang

dipikulkan kepada umat-uma oh yang paling jelas tentang hal ini
adalah (dalam masalah tauba rdahulu adalah dengan membunuh

diri mereka sendiri. Sedangkan taubatnya umat ini adalah dengan meninggalkan

(perStZFo})B ﬁamal%tsns ]@I{gﬂm

41Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa’id
al-Fighi al-Kulliyah, h.218.

4“2Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. 1; Dar Tuq al-Najatu,
1422 H), h.16.

BUmmu  Malik, Sesungguhnya Agama Itu Mudah. https://almanhaj.or.id/3727-
sesungguhnya-agama-itu-mudah.html. (8 april 2020)


https://almanhaj.or.id/3727-sesungguhnya-agama-itu-mudah.html
https://almanhaj.or.id/3727-sesungguhnya-agama-itu-mudah.html
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Hadis ini menunjukan kepada kita bahwa Rasulallah saw. Datang membawa
kabar gembira kepada manusia bahwa agama ini mudah. Kita tidak boleh
menguranginya dan tidak boleh melakukannya secara berlebih-lebihan. Karena
ditakutkan terjatuh pada hal-hal bidah atau biasa disebutkan dengan melakukan

perkara-perkara baru yang tidak ada asalnya. Nabi bersabda.

35 st WAl ade o Ses flas

Artinya:
Barang siapa yang menir_]akan suatu amalan yang bukan dari kami maka

44
tertolak. 67_
kai kén d‘an membenci kemaksiatan
lallah saw.
-. 2,

Allah  swt/
sebagaimana dalam hadi

€
é: ! ,;a/s( }}/ /c,ua;;ﬁ&&
’\)‘\ WL;" ‘ }L;Té_:d\g_,éd&‘dl
Artinya ),
Sesung Allah kerlnga ﬁn ermganannya diambil
sebagaimaha Dja memb k31atannya 1 rjakan

2. Pembagian al-T aiszr :

Adapun rukhsah Kk

macam.

a. Takhfif isqath, yaitu

shalat bagi wanita yang sedang menstruasi atau nifas. Tidak wajib haji bagi
SFHBANMAIKASSAR

b. Takhfif tangish, yaitu keringanan berupa pengurangan, seperti shalat Qashar

dua rakaat yang asalnya empat rakaat.

“Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 9, h. 107.

4 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asd al-Syaibani, Musnad
Ahmad, Juz 5, (t.t.p: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h.275.
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c. Takhfif ibdal, yaitu keringanan yang berupa penggantian, sepertu wudhu
atau mandi wajib diganti dengan tayamum, atau berdiri waktu shalat wajib
diganti dengan duduk karena sakit.

d. Takhfif taqdim, yaitu keringanan dengan cara di dahulukan, seperti
mendirikan shalat dengan jama’ taqgdim mendahulukan mengeluarkan zakat
sebelum haul (batas waktu satu tahun); mendahulukan mengeluarkan zakat
fithrah di bulan Ramadhan; jama’ taqdim bagi yang sedang bepergian yang
menimbulkan masyaqqah, dalam per"a/l‘gnannya

¢ ‘s < . . .
an cara diakhirkan, seperti; bayar

e. Takhfif ta’khir,

BN 2

P ) .
kukan perjalanan karena me
N

orang yan
)
perjalana \yaa
oy

yang diharamkan dals

S )7 . \, . o
puasa Rama ﬁ gi yang sakit, melakukan,shalat jama’ ta’khir bagi

kematian
g. Takhff tagyir, yaitu

dilakukan, seperti shalat pada waktu khauf (kekhawatiran), misalnya pada

STIBA MAKASSAR

46Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 88-90.
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C. Dalil-dalil Alquran dan Hadis yang menerangkan Kaidah al-Masyaqqah
Tajlibu al-Taisir
1. Alquran
Alquran menurut bahasa berasal dari kata 3¢) 3l yang artinya bacaan atau
sesuatu yang dibaca berulang-ulang.*’ Al-quran juga mengumpulkan kabar-kabar
atau hukum-hukum yang dijadikan dalil atau bukti. Sebagaimana Allah swt.

Berfirman dalam Q.S. Al-Qiyamah/75: 18-19.

Terjemahnya: / '\‘O\Q/ -ty .,
Apabila Kami EMsai membacaKafigya maka ikutilah bacaannya itu.
~p

Kemudian, selh? hnya atas tanggunga
2
I

~ ¢

o

Menurut isti -Quran adalah firman Alla

N\
abi Muhammad saw. diteriﬁeh generasi ke generasi
N\ 5 >

tanpa ada perubahan. Y

Menurut seorang p uhammad Ali al-Subhan dalam

kitabnya.
;.,;ﬂ\ ,(M‘ ade ))\.Uo- u;uy

W Bygem gl 22U G,
Artinya:
Alquran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar

i elemahkan lawanj), di ki enutu Nabi dan
el Bath eyl lsbd et SO sloked e, et

pada Mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya

Lo Y1 @l S J5 ,PL&LM&W%
A, sl B Jead) | G Lall e

4’Muhamad bin Sholeh bin Muhammad al-Usaimin, Usulul Fi Tafsir (Cet. 1; Maktabatul
Islamiyah: 1422 H/2001 M), h. 6.

“8Kementrian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemah, h. 577.
4 Anshori, Uliimul Quran: (Jakarta: Rajawali Press, 1996), h. 17.
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dinilai ibadah, dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-
Nas.>

Dalam Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir juga memiliki banyak dalil-
dalil berupa Al-quran dan hadis yang digunakan sebagai sandaran untuk
menetapkan suatu hukum. Berikut dalil-dalil Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-
Taisir dari Alquran.

Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al Baqarah/2: 185.

FRUFLERIEE FLOF R

Terjemahnya:
Allah menghe/\
bagimu.’! '&i S 2

an yang diberikan Allah s %ada seorang hambanya

ma dalam temua bjnuk peman

Ada juga ayat Alqura elaskan tentang peniadaan kesulitan

Prinsip mem
3
adalah prinsip yang

dalam Islam. Allah swt. Ber

gty Tl il ) 28
ERCCEE P e
:)".’.Jé L a‘"’ p—{“’b"j ;S\Af'y WU L.Jo ldxlo 5",:’ HAT ‘j'\-; (;L, /;.LZ,.:JT 525 ,ls ,/T E'w’“'

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu

S'Muhammad Ali al-Subhani, al-Tibyan Fi Ulimul Quran, (Bairut: Dar al-Irsyad, 1970),
h. 10.

S1Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 108.
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kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

Ayat diatas menjelaskan kepada kita hukum berwudu, mandi besar atau
mandi junub, dan tanyamum bagi orang yang kesulitan air dan orang-orang yang
tidak mampu menggunakan air karena sebab-sebab lain. Ayat diatas memberikan
gambaran bahwa Allah tidak memberatkan hambanya dan memberikan keringan

bagi yang tidak mampu bersuci dengan air.

Allah swt. Berﬁrmgrwd@\%\n Q.S.
4

Terjemahnya: 23
Allah tida

ehbebari seseorang melainkan dengan
kesanggup\ 2 CJ
Allah swt. Bef*ﬁ\) an dalah Baﬁarah/2

éc%&fba\\ll’c&%ﬁ@

Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, janga kami jika kami lupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan ka au bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang

STIBA-MAKASSAR

) P

e G of BT 4

2z

S2Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.
S3Kementrian Agama R, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.
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Terjemahnya:
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu.**

Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al Maidah/5: 6.

CJ’J‘@J""J“”‘J’L‘

Terjemahnya:
Allah tidak hendak menyulitkan kamu.>

Abu Al-Fida’ Isma’il ibn Kathir ketika menafsirkan ayat Alquran yang

berbunyi (Dia sekali - kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu

an membebani hamba-Nya sesuatu
¢ Cs

~
ibkan sesuatu yang menyulitkan

/;\ S / - . T
hamba-Nya kecualiéﬁ‘;ﬁfa' menjadikan jalan keluﬁ?@sulitan tersebut.>® Al-
r
2

P )
)

Baydawi menamb 'dalam tafsirnya bahwa isya rikandungan ayat tersebut

2

2
ialah berlakunya \\Qﬁg taklif lelama tiiak ada ;alang atau udzur bagi
. ___ 4

Mukallaf>’

Allah swt. Berfirman Q.S. Al f/7: 157.

e 08 I ST dag) aide auis

Terjemahnya:
Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari

SRR MATASSATE

S4Kementrian Agama R, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 83.
SSKementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 108.

56 Abu al-Fida Isma’il ibn Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qurdan al- ‘Azim, Juz 2 (Riyad: Dar
Taibah 1i al-Nashr, 1999 M), h. 455.

>Nasir al-Din Abi Sa’id ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asr al-
Ta’wil, Juz 2 (Cet. 8; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M). h. 98.

8K ementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 108.
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2. Hadis

Hadis menurut bahasa berasal dari kata «.2 &.~ atau 4.4 yang bearti
sesuatu yang baru, lawan katanya adalah ¢ artinya yang sesuatu yang lama. Kata
hadis juga biasa disebut dengan & yang artinya kabar atau berita.** hadis menurut

istilah adalah;

1io o 8 of Y of Vi — oy ade &1 Lo— 1 ) o L

Artinya:
Sesuatu yang bersumber dari Na
perbuatan, penetap

i Muhammad saw baik itu ucapan,
¢ s c

A"
Berikut adala?h@Mﬂ al- Masyaqq \Ryﬁbu al-Taisir yang diambil

dari hadis. Nabi M ad saw. Bersabda. “« \

s 0g S‘ .....*'1‘

Artinya:
Agama (Islam) yang
Didalam hadis lain d . Nabi Muhammad saw. Bersabda.
cdjw‘).ulf.:°§c %}W&\&a—aﬁﬂdyjr.&gjw
Artinya:

Sesungguhnya kalian diutus sebagai orang-orang yang mempermudah dan
tidak diutus menjadi orang-orang yang membuat susah.®?

STBAMAKASSAR

9Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: al-Muna, 2010), h. 1.

“Myhammad Jamaluddin bin Muhammad Said Qasim al-Haliq al-Qasimi, Qawdid al-
Tahdits: (Cet. 1; Bairut: Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h. 61

®IAbu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad, Musnad Imam
Ahmad bin Hambal, Juz 2 (Cet. 1; Qohiroh: Dar al-Hadis, 1995 M/1416 H), h. 522.

®?Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahth Bukhari, Juz 8, h. 30.
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Artinya:

(Nabi Muhammad Saw.) memilih perkara yang ringan jika ada dua pilihan
selama tidak mengandung dosa.®

D. Kaidah Turunan Dari Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir

Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir memiliki atau Kaidah turunan yang

umum. Berikut beberapa kaidah Turunannya.

K

1. Kaidah . Y Gl Bl\a b'\la dalam,keadaan sulit, hukum menjadi lebih
\)
2

Contoh dar1 kaid:

menjadi lebih longgar atau

berbuat jahat, bahkan tidak

STIBA MAKASSAR

63Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 8, h. 160.

%4Firanda.Com, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubr, Kesulitan mendatangkan kemudahan
(kaidah 3), https://firanda.com/2446-al-qawaid-al-fighiyyah-al-kubra-kesulitan-mendatangkan-

kemudahan-kaidah-3.html. (13 april 2020)
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2. Kaidah <ysksd) =5 8y5,2)) (keadaan darurat dapat menghalalkan hal-hal

yang dilarang).

Kaidah ini termasuk yang terpenting, karena dalam kehidupan sehari-hari
terkadang kita dihadapkan dengan hal-hal yang tidak terduga dan darurat. Olehnya
kaidah ini sangat membantu manusia untuk menjaga maslahat dan mencegah
mafsadah atau kerusakan atau akibat buruk yang menimpa seseorang.

Syariat ini turun untuk memudahkan manusia untuk manusia dalam

melaksankan suatu amalan lg

seseorang semaunya t

€
diperhatikan. Benk tuan dan batasan darurat.

—\)
)

a. Benar-benar terjadi Keadaan darurat N\ /;

ot éLwdawl 6

b. Tidak ada Jalan\@tg,l enceg 5
\

c. Darurat yang membinasak: ancurkan jiwa atau tubuh

d. Kerusakan atau kerugian lebis sedikit.

Contoh dalam kaidah <\ sksd) =5 5,5, (keadaan darurat dapat menghalalkan

pada asalnya adalah haram. Tujuannya untuk mencegah kematian atau kebinasaan.

Allah swt. Berfirman Allah swt. Berfirman dalam Q.S. al Baqarah/2: 173.

5Salih ibn Ghanim al-Sadlan, Al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra, (Riyadh: Dar al-

Balansiyyah, 1417 H), h. 250.
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Py

43656 Vs £ 58 bl AT e Al Uyl g a0 il 1S s

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada

dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

3. Kaidah ».: u55,,2)  (sesuatu yang diperbolehkan karena darurat
sesuai dengan ukuran kedaruratan itu)

Kaidah ini merupalan batasan bagi ka‘i(/iiz}h diperbolehkannya darurat. Bahwa
\

\ [
keringan yang di berik%gp Y ukall atas; Hanya untuk menghilangkan
e ~_
)
keadaan darurat saja/ﬁ  diperbolehkan berleEi]zr hl\ﬁgn.
FNFN 2 <

Contohny ’\\) ah orang yang memakan %, tidak diperbolehkan

3 N—

berlebihan. Hany\g atas menghilangkan lapar s <nkga tidak menyebabkan
% - — 2

kematian. 66 \ 4

STIBA MAKASSAR

%6Salih ibn Ghanim al-Sadlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al -Kubra, h. 272.
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BAB III
AKTUALISASI KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR
Salat merupakan salah satu ibadah yang paling penting dalam Islam. Salat

merupakan salah rukun Islam kedua sebagaimana Nabi Muhammad saw bersabda.

\

- P

Olag) p3og 25 S sy 35l pBl5 bl Js IR TNV

§

g e Y g ples e W o B 0525 J6 16 e B (g ik

Va
%

8

\n—

z= P P £

Artinya:
Dari Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab ra. katanya,
“Aku mendengar Nabi N&l&l\l/’amma ‘saw bersabda, Tslam dibangun di atas

lima: persaksian ba% \dak ada/ tulan yang berhak disembah dengan
benar kecuali A} ‘RH uha ad%lah utusan Allah, mendirikan
shalat, mem‘lz:\ at, naik haji, dﬁm\lmsg{amadhanﬁ

<

Ibadah men

P )
*

asa atau etimologi adals uk dan patuh. Sedangkan

Sebagaimana Allah swt

Terjemahnya:
Dan aku tidak menc an jin d anusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Ibadah juga adalah bentuk rendah diri manusia kepada Allah swt. Ibadah
“SFHBANATASS AR =
Rasulallah saw. Ibadah adalah apa-apa yang dicintai dan ridhai baik berupa ucapan
ataupun perbuatan, tampak maupun tidak tampak, terang-terangan ataupun

sembunyi-sembunyi.

¢’Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h.11.
8K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, h. 523.
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Salah satu ibadah yang paling urgen atau penting dalam agama Islam adalah
ibadah salat. Salat adalah satu ibadah yang sudah lama di syariatkan. Sebagaimana

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Maryam/19: 55.

\

-

L;ﬂ}b a“) Jv& OK GJS.HJ AL/’ )I“\.Lg

28

—n'
zc‘\"“

Terjemahnya:

Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan
ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.®’

Menurut Muhammad bin Qasim Al-Gazi salat adalah “perkataan dan
perbuatan yang mulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat

tertentu.”’?

e
Menurut Im 'C[? ifu 1
tertentu yang dlmu gan takbir dan di akhiri d

271

syarat. g
Salat merupak I@ Taksanakan bagi seorang

al ibadah salat adalah haram untuk

muslim yang sudah balig da

dijamak, salat harus dikerjak ktu yang telah ditentukan. Namun

akan diberikan keringan memiliki uzur atau kesulitan.

Sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al Nisa/4: 103.

0,8 7 R TR T NERT, Eoosecd % oo
" : S‘AA\ %L&b\ 131
g 5

\o—

89K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, h. 309.

""Muhammad bin Al-Qasim Al-Gazi, Fath Al-Qarib Al-Mujib, Jilid I (Semarang: Toha
Putra, t,th), hlm. 11.

""Imam Taqiyuddin, Kifayah Al-Akhyar, Juz 1 (Beirut: Maktabah Wa Matbah, 2004), h.
83.
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Terjemahnya:
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, dirikanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.

Sebelum menerangkan aktualisasi kaidah al-Masyaqqah tajlibu al-Taisir
dalam mengakhirkan dan menjamak salat terlebih dahulu kita memahami salat

jamak.

A. Salat Jamak

1. Pengertian Salat Jamak

Jamak menurut bahas adalah :@fe.nggabungkan, menyatukan dan
Cls ~

mengumpulkan %&/ﬁ
. N /

Sedangkan Fhen t istilah jamak dalam 1b h

\
salat fardu. Misalnya salat zuhur digabungkan denga

Y
2. Dalil-dalil Salat-Jamak L\,..I ‘
L

Dalil yang menjadi la

sanakan shalat jamak adalah hadis

yang diriwayatkan oleh Abu idzi dari sahabat Mu’adz.

%

ol Jw ¢ Gl Gpat s 1y s Bis
C"‘*”"J’"O‘CPJ%“%i/‘. jailaz‘sa\kgt:pggﬂ\o\»&):?d;;w
J-é-u‘ ‘_;La M& @ N J\ \;53 cwa L‘._@_."’l’.a’g °a;5\ J\ yi;/g g ,&LJ\ }\

£ s \Mx;@;sr
’c‘ JA 35 45

/»/o-

((o..b—j A

Artinya:
Dari Muadz bin Jabal ,” bahwasannya Nabi saw dalam perang tabuk, apabila
beliau berangkat sebelum tergelincir matahari, beliau menta’khirkan shalat
Zhuhur hingga beliau kumpulkan dengan shalat Ashar, beliau gabungkan

2Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-figh Ala al-Madzahib Al-Arba’ah, Juz 1 (Mesir :
Daarul Fikri, t.th.),h. 483.
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keduanya ( Zhuhur dan Ashar) waktu Ashar, dan apabila berangkat sesudah
tergelincir matahari, beliau kerjakan shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus,
kemudian beliau berjalan. Dan apabila beliau berangkat sebelum Maghrib,
beliau menta’khirkan Maghrib hingga beliau melakukan shalat Maghrib
beserta Isya’ dan apabila beliau berangkat sesudah waktu Maghrib beliau
segerakan shalat Isya’ dan beliau menggabungkan shalat Isya’ bersama
Maghrib.”

Terdapat Juga dalam hadis Nabi Muhammad saw. Yang diriwayatkan oleh

Imam Malik tentang menjamak salat. Nabi Muhammad saw bersabda.

€

Lo e s \ymdy)u\f Dok S8 et 5 ol 23 8L T el 23 S

Jﬁaﬂj}@.}aj‘wcﬁ‘uywd‘ .BH\}\»
CZ

s\aally oA G s 3511313
Artinya: k}g
Dari Malik, dari.) tsain, bah
ketika meng erjalanan pada si siam
shalat antara' s t Zhuhur dan Ashar d

perjalanan p malam harl maka beliau
Maghrib d

3. Pembagiar%a’ﬁl
&

a. Jamak Takdim

2\.\;

)efAli berkata : Rasulullah saw
hari maka beliau menjama’
“kétika beliau menghendaki

%sna shalat antara shalat

'—n

Jamak takdim adalah a salat fardu yang dilakukan pada

awal salat pertama. Misalnya lat zuhur dan salat asar dikerjakan
pada waktu zuhur. Menggab i sya dikerjakan pada waktu magrib.
b. Jamak Takhir

STIBA MAKASS AR

akhir waktu. Misalanya antara zuhur dan asar dikerjakan pada waktu asar. magrib

dan isya dikerjakan pada waktu isya.

3Abu Dawud Sulaiman bin asy’ab, Sunan Abi Dawiid, Juz 2 (Bairut; al-Maktabah al-
Asriyabh, t.th.), h.7.

"Imam Malik bin Anas, 4-Muwatha’Imam Malik, (Beirut-Lebanon : Dar Al-Kutub Al-
Ilmiyah, t.th.), h. 91.
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4. Syarat-syarat Menjamak Salat
Salat jamak adalah menggabungkan dua salat disatu waktu. Jika dikerjakan
pada awal waktu maka disebut jamak takdim. Jika dikerjakan pada akhir waktu
maka disebut jamak takhir. Adapun syarat menjamak salat adalah sebagai berikut:
a. Syarat Jamak Takdim
1) Niat Menjamak

Niat jamak takdim adalah ketika ak E/];pemulai salat pertama, seperi ketika

o

(3L
G d) G5 (B o U s B350 st B sl g G
A

Artinya:
Dari Umar ra bahwa Ra bersabda, “Amal itu tergantung
niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah

u a,/dan barang siapa hijrah naldumniayatau karena
STIBARLA KRS SATC.S
b

hijrah.

Waktu niat jamak takdim adalah ketika memulai salat. Diperbolehkan juga
ketika sudah selesai salat pertama. Pendapat yang lain mengatakan, walaupun

ketika sudah salam.

7>Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1 (Cet. 1; Dar Tuq al-Najah,
1422 H), h.6.
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2) Tertib
Tertib yaitu harus dimulai dengan shalat pertama yang masuk waktunya.
3) Berurutan
Berurutan tidak terpisah ketika melakukan salat jamak yang telah
digabungkan. Tidak ada selingan ibadah lain selain dua salat fardu yang telah
digabungkan. Jika dua salat tersebut dipisah dalam waktu yang panjang meskipun
dalam keadaan uzur, baik itu lupa atau pingsan, maka salat jamak itu menjadi batal
karena syarat menjamak telah hilang.”®
\
- o\“
\ 4
7

b. Syarat Jamak Takhir ,
S Ve
: L k. Y
1) Niat untuk g} irkan pelaksanaan s mak sebelum keluar waktu
2
N

FY ¢
-_—>
salat pertama wal plukurannya tinggal satu rakaa

N
2
2) perj alana%m \perlangSLE g hingg} tiba wak@t kedua.”’
- 2

5. Orang-orang BOleh Vieniamak Salat

MDIEIq

a. Orang sakit
b. Musafir (bepergian)

c. Hujan

STIBA MAKASSAR

T6Rika Juliana, “Hukum Menjama’ dan Menggqashar Shalat (Studi Perbandingan Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri ar-Raniry Darussalam, 2017), h. 18.

"7Rika Juliana, “Hukum Menjama’ dan Menggashar Shalat (Studi Perbandingan Mazhab
Hanafidan Mazhab Syafi’i)”, Skripsi, h. 18.
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B. Praktek Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taistr dalam Ibadah Salat
1. Ibadah Salat Jamak
Sesorang muslim yang beribadah kadang mendapat suatu keadaan dimana
ia sulit melaksanak ibadah salat. Allah swt telah memberikan kemudahan dalam
melaksanakan ibadah Ketika manusia mendapatkan uzur. Berikut ini orang-orang
yang diperbolehkan menjamak salat dalam kondisi masyaqqah sulit.

a. Orang Yang Berada Dalam Keadaan Sakit

. { . ¢ ¢ > o .
shalat dibolehkan secargum gtika ad vaqqah (kesulitan).
- / e \\ P
Sakit adalah l‘éb atu sebab dibolehka
N2l <
swt

-}npg,njamak salat. Sakit yang
P )
sulit diprediksi pbuhannya maka Allah R berikan keringan atau

\

>
rukhsah. Sebagaimana dalam hadis Rasulallah saw, belian bersabda.
khthg'n\\L dalam hadjs Rasulaflah saw, baliai bersabd
- 2
\ 4
“ G > /‘ " :w o

Seluruh ulama sepakz@fmg disy Lig;[kannya menjamak salat. Menjamak
\
N

Sesungguhnya ~ All . ika Rukhsah dari-Nya diambil,
Sebagaimana Allah i aksiat kepada-Nya dilakukan.”®

Jangan khawatir tentang afdalnya salat karena sakit. Orang yang sakit juga

dipeSTIKB sﬂat diymagjid. SI{;&TSS:‘ tS' akKwusahkan
hamba sesuai dengan Kesanggupannya. ah swt berfitman dalam™ Q.S. Al

Bagarah/2: 286.

f \
b
o
BZ.E\
o—
N
Bl
A\
o
5
—
-
€
\
Y
54\

\
3

78 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad, Musnad Ahmad,
Juz 10, h.107.
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Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

Dalil tentang diperbolehkan jamak salat ketika sakit Nabi Muhammad

saw bersabda.

el iy sy 3 G 4 s B o d Jstg g3y 106 (P )
JUQJAJ:Jeu»\:GJYJJ Jb C\fjw.’o— <<JEJY3¢J)>J&L}C}Q:X»JL;
Al QZ‘Q S

Artinya:

Rasulullah saw tel njama’ Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan
Isya’ di kota pa sebab. qt “dan hujan. Abu Kuraib berkata:
Aku bertan X bnu Abas ra: pa beliau berbuat demikian?
Beliau ramghjawab: Agar tidak menyusalikan ymatnya.®

ENP 7
Para ula akat bahwa yang boleh Kukan salat jamak adalah

ketika memiliki

r Saklt d usafir sama-s emiliki kondisi yang
ANAN L,-J

memberatkan (masyaqgah kan afIah satu sebab diberikan

keringanan oleh Allah swt.
Jika tidak bisa sal uk, jika tidak bisa berbaring, jika

njukkan kepada kita bahwa agama

 TTISA N I%S, AR

P o> (p O

° -

j»v?/- le;'; &1/2’;..3 é OP c\ <l db c\.«db :}:p)) J\Ju ch\

""Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.

80Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet: I; Bairut: Dar
Thya al-Tiras al-Arobi, t.th.) h. 490.
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Aku pernah menderita penyakit bawasir. Maka ku bertanya kepada Nabi
saw mengenai bagaimana aku shalat. Beliau bersabda: shalatlah sambil
berdiri, jika tidak mampu maka salatlah sambil duduk, jika tidak mampu
maka shalatlah dengan berbaring menyamping.®!

Masalah yang harus diketahui oleh kita semua, bahwasanya orang yang sakit
hanya boleh menjamak salat, tidak diperbolehkan untuk mengqasar (memangkas)
rakaat salatnya.

b. Musafir (Orang Yang Bepergian)

Semua ulama yang membolehkan jamak sepakat bahwa bepergian adalah

salah satu faktor yang mem kan me
<SNN

pendapat mengenai bokﬂﬁ%# ffamak shdl
\y
0!>K

~p
Dibolehkan ai@‘\j amak salat sesuai deng -'ﬁian Allah swt dalam Q.S.
EQAY

B = (N

el 15 Sy 5 K

jamak shalat, namun mereka berbeda
sl

Terjemahnya:
Allah ‘menghendaki
kesulitan.®?

kalian, dan tidak menghendaki

Imam Malik berkata; rang yang sedang bepergian) tidak

boleh menjamak shalat kecu ya dirasa memberatkan. Ada juga
yang tidak mensyaratkan adalah Imam Syafi’i. Ada juga yang berpendapat orang
S F FBANAAICAS SAR: v o

berjihad di jalan Allah.%3

81Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahth Bukhari, Juz 2, h. 48.
82K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, h. 28.

8Tbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid, Terj. Al-Mas’udah, Cet 1
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016 M), h. 290.
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Orang yang menjamak salat harus memenuhi jarak minimal. Para ulama
menyebutkan jarak minimal safar adalah jika telah mencapai 48 mil atau 58 km.
Pendapat ini dari kalangan mayoritas ulama, seperti Imam Syafi’i.’* Imam Malik
dan Imam Hambali. Dalil yang digunkan oleh mereka adalah hadis Ibnu Umar dan

Ibnu Abbas ra.

CV.@JG}’/ ) (2 JL& il e 23 0SS el Ay Ly :(;Laj e W Jo &J\ 'y

@ %
1 88 w0

Bo 2 B (o 1 1 3 0Pk Ok

Terjemahnya:
Dahulu Ibnu ‘Umar ‘{ Ibnu ‘A ra. mengqgashar shalat dan tidak
berpuasa ketika b/er-sa \:nempu jarak 4 burud atau 16 farsakh.®s
\ % (s >
Ada juga pe g mengatakan ‘\j"grak safar adalah berjalan

<
D
selama tiga hari ti gaf@a\&
o\
\ ).

mahramnya.

Orang musafir juga . ak qasar atau meringkas salat.

Misalnya zuhur dan asar di at dua rakaat saja. Adapun selain

musafir maka dilarang atau haram untuk menqasar salat.

STIBA MAKASSAR

8Muhammad Abduh Tausikal, Jarak disebut safar yang boleh Qashar Salat,
https://rumaysho.com/10871-jarak-disebut-safar-yang-boleh-gashar-shalat.html, (20 April 2020)

85Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,, Sahih Bukhari, Juz 1, h.6.

8Muhammad Saifudin Hakim, Sebab yang Membolehkan untuk Menjamak Salat,
https://muslim.or.id/44793-sebab-yang-membolehkan-untuk-menjamak-shalat-bag-1.html, (20

April 2020)


https://rumaysho.com/10871-jarak-disebut-safar-yang-boleh-qashar-shalat.html
https://muslim.or.id/44793-sebab-yang-membolehkan-untuk-menjamak-shalat-bag-1.html
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c. Hujan

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa hukum menjamak solat adalah
sebuah sunnah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. apabila terdapat sebab
yang membolehkan. Hal ini memiliki dua alasan atau sebab.

1) menjamak adalah bagian dari rukhsah yang diberikan Allhh swt. Allah

swt senang jika hamba mengambil keringan tersebut.

2) mengambil rukhsah juga merupakan salah satu bentuk teladan kita

—

kepada Nabi Muhammad saWM

Menjamak sala‘.&&f# n huja

menjamak salat ma J,b h isya. Hujan yang dima

-
t

membuat baju ba 3 tau hujan deras. Adapun h

Dalil atau alasan yang
adalah sebagai berikut.

1) Seorang tabiin yang's
Umar dahulu apabila pemimpin pemerintah menjamak salat magrib dengan isya
~SFIB A MAICASSAR

2) Musa bin ‘Ugbah menceritakan bahwa dahulu Umar bin Abdul Aziz
pernah menjamak antara salat magrib dan Salat Isya apabila turun hujan, dan pada

masa itu para ulama terkemuka seperti Sa’id ibnu Musayyib, Urwah bin Zubair,

8Abu Muslih Ari Wahyudi, Menjamak Salat Karena Hujan. https://muslim.or.id/398-
menjamak-shalat-karena-hujan.html (22 April 2020).



https://muslim.or.id/398-menjamak-shalat-karena-hujan.html%20(22
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Abu Bakar bin Abdurrahman senantia salat bersama mereka dan tidak mengingkari
perbuatan tersebut.

3).Dari Ibnu ‘Abbas ra., beliau menceritakan: Bahwa dahulu Rasulallah
saw. pernah menjamak antara salat Zhuhur dengan ‘Ashar dan antara sholat
Maghrib dengan ‘Isya di kota Madinah dalam keadaan bukan karena situasi takut
dan bukan karena hujan. Maka Ibnu ‘Abbas pun ditanya ‘Untuk apa beliau (Nabi)

melakukan hal itu ?” maka Ibnu ‘Abbas menjawab: ‘Beliau bermaksud agar tidak

memberatkan ummatnya.*®

4) Nabi Muha@&&a per,
bin Abdillah ra ia b ?9
'>>

)

s & ks Yy OJ-’\

Artinya:

Dahulu Nabi mem an zin beradzan lalu di akhirnya
ditambahkan lafadz ‘ kum (shalatlah di rumah-rumah
kalian) ketika malam hujan dalam safar.®

Dari ketiga alasan dia ahwa menjamak salat ketika hujan

diperbolehkan. Seakan-aka dah ma’ruf (dikenal) pada masa

Rasulallah saw.
STIBA"MAKASSAR

a. Pengertian Salat Khauf

Salat khauf adalah salat yang dilaksanakan ketika saat berperang atau dalam

keadaan takut dengan cara tertentu.

8 Abu Muslih Ari Wahyudi, Menjamak Salat Karena Hujan. https://muslim.or.id/398-
menjamak-shalat-karena-hujan.html (22 April 2020).

8Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h.129.
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b. Landasan untuk melaksanakan salat khauf

Allah swt berfirman dalam Q.S. Al Nisa/4: 102.

Fd

°§bbw\>uw\\jb% E R IV RHI T L "Wwfm
DJJJJ‘SJM”/’}J*‘JJ"U)J”MMF/%

L;;\V&Ju\fu\;i:&* ’3533&35;&0”/:";/;’5’”\ ,LW)J
) a5 Tyt ekt e of o AT Y i

C =

Terjemahnya:
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah

segolongan dari mereka i sertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabil 3 shzf at besertamu) sujud (telah
menyempurn klah mereka pindah dari
belakangmu menghadapi musuh) quldaklah datang golongan

yang kedua i’@ ‘belum bersembahyang, ﬁembahyanglah mereka
a

denganmu endaklah mereka bersiap s n menyandang senjata.
Orang-ora ir ingin supaya kamu lengah dap senjatamu dan harta
bendamu, 4(\ kaligus. Dan tidak ada
dosa atasmin senjata=senjatamu, jika: kamu mendapat sesuatu
kesusahan karena hu karena kamu memang sakit; dan siap siagalah

kamu. Sesungguhnya
bagi orang-orang kafi

yediakan azab yang menghinakan

Dalil pelaksanaan sals Nabi Muhammad saw Bersabda.

[ -

[

kN

|2 Caad BT J6 okl ¢

p;/m’“sy@s
L}ww*dy)”u;fdb L & 2 5ae A»s.ud\gu /’\Judj;uw

] w \&umwyrww&mij“’ 5 ale %

dog ole 6);4 & J}fg@j; bz@:};@*;g\ adstlal :)\.<; bs;a;\“gé;;w’i ANESH
EAERARERTE L PN HPL LTSI AEN JUEERRERR S S ¥
Artinya:
Meriwayatkan hadits kepada kami Abu Yaman berkata mengabarkan

kepada kami Syu’aib dari Zuhri berkata “Aku bertanya kepadanya,
bagaimana shalat Nabi saw yakni shalat Khauf ? “ Berkata (Zuhri) :

%K ementrian Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan Terjemah, h. 95.
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Mengabarkan kepadaku Salim sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a.
berkata : aku mengikuti perang bersama Rasulullah saw di arah Najd maka
kami bertemu musuh maka kami membuat barisan untuk menghadapi
mereka. Rasulullah saw shalat mengimami kami. Sebagian pasukan shalat
bersama beliau, sedangkan sebagian yang lain bersiap-siap menghadapi
musuh. Kemudian Rasulullah saw pun ruku’ bersama orang-orang yang
shalat bersamanya, dan sujud dua kali. Kemudian orang-orang yang telah
suyjud itu menempati tempat orang-orang yang berjaga dan belum
melaksanakan shalat. Mereka (orang-orang yang belum shalat) shalat
bersama Rasulullah saw, dan beliau Ruku’ bersama mereka, lalu sujud dua
kali, kemudian Rasulullah saw pun mengucapkan salam. Lalu setiap orang
dari mereka (menyempurnakan shalatnya masing-masing) dengan sekali
ruku’ lagi dan dua kali sujud.”!

c. Tata Cara Pelaksanaan Salat Khauf
—y
Para ulama berselisih pé{ at tentaig pelaksanaan salat khauf. Ada tujuh
”

/ W} % L % L
tata cara populer yanf} e n oleh para ula

S Kl
1) Satu kelo'ﬁlﬁ “berdiri dalam posisi berbari enghadap ke arah imam
o\

\ —
berdiri dengan cara berbaris kﬁapan musuh. Kelompok
s@ser enghadap ke arah musuh,

kemudian kelompok kedua

\ 3
pertama menyele&ak

gan Nabi (imam), setelah selesai
rakaat pertama, Nabi (ima gu para ma’'mum menyelesaikan

salatnya. Kemudian salam b

2) Satu kelompok berdiri dalam posisi berbaris menghadap ke arah imam

dan kelompok yang lain berdiri dengan cara berbaris ke hadapan musuh. Kelompok
pert& IenilMa\MAJ%&&A&R&h musubh,
kemudian kelompok kedua memulai salat dengan Imam setelah selesai rakaat

pertama, imam tidak perlu menunggu kelompok yang kedua selesai salatnya.

“IMuhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h.11.
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3) Kelompok pertama salat bersama imam satu rakaat dengan dua sujud,
sementara kelompok kedua dalam posisi menghadap musuh.

4) Para sahabat pernah melaksanakan salat Khauf bersam Nabi Muhammad
saw di Usfan. Ketika orang musrikin mau menyerang Nabi pada saat salat.
Kemudian Allah swt menurukan ayat tentang qashar salat zuhur dan asar. Ketika
tiba waktu asar, Rasulallah saw berdiri menghadap kiblat, dan posisi orang orang
musyrik berada di depan. Nabi ruku bersama makmum. Dan ketika sujud hanya
diikuti oleh barisan depan.

5) Tsa’labah b1n

bersama Rasulall

satu rakaat denga mpok pertma dan latu rakaat Qan kelompok kedua.

6) Nabi saw salat ber ok dari dua kelompok yang ada.

7) Mula-mula imam b ertama salat satu rakaat, sementara

kelompok kedua dalam posis h musuh dan belum memulai salat.
Setelah selesai satu rakaat, kelompok pertama ini mundur menggantikan posisi

kelopok kedua, namun mereka belum salam. Giliran kelompok kedua maju kedepan
untlSu S

LIBAMAKASSAR.,
menyingkir karena sudah menyelesaikan dua rakaat. Selanjutnya dua kelompok
tersebut melanjutkan salat mereka masing-masingyang kurang satu rakaat lagi.

Dengan demikian mereka telah menyelesaikan dua rakaat.®?

928yekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, A4l-Wajiz Fi idohi
Qowa’id al-Fighi al-Kulliyah, h. 301-304.
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Terlepas dari perbedaan pendapat tentang tata cara pelaksanaan salat khauf,
pada inti ketika datang kesulitan yang di alami ketika ingin melaksanakan salat
secara normal maka akan diberikan rukhsah dan keringanan dari Syariat tang mulia
ini.

C. Praktek Kaidah Al-Masaqqah Tajlibu Al-Taistr Dalam Menjamak Salat
Wajib Karena Pekerjaan
Salat merupakan ibadah wajib yang mestti dilakukan tepat pada waktunya,

namun akan diberikan keringanan, keluasa nglonggaran oleh Allah swt jika

¢ ¢s
mendapatkan kesulitan. i hambanya melainkan sesuai
~_

Terjemahnya:
Allah  tidak me
kesanggupannya.®®

¢ melainkan sesuai  dengan

Namun dalam bebera g muslim tidak bisa mengerjakan

salat pada waktunya disebabl ari atau hajat kebutuhan yang tidak
bisa ditinggalkan. Olehnya karena itu Allah memberikan kemudahan dan

Al-baqarah/2: 185.

M‘éhf‘y/ﬂJ‘éﬁ)

Terjemahnya:

9K ementrian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.
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Allah menghendaki kemudahan atas kalian, dan tidak menghendaki
kesulitan.”

Rasulallah saw telah memberikan contoh ketika seorang muslim mendapati
kesusahan atau kesulitan melakukan salat pada waktunya maka dia boleh
mengakhirkan satu waktu salat ke waktu salat dan menjamaknya bagi seorang
musafir. Berangkat dari permasalahan ini para ulama menetapkan suatu kaidah 13
i) Y (3L (jika suatu perkara menjadi sempit maka harus diberikan kelapangan)
dan Gl Y au) 13) (Ketika telah lapang maka dia kembali ke hukum asalnya).

1. Kaidah g JA‘!\ L}\J\ (jika @ perkara menjadi sempit maka
harus diberikan kela

dia kembali ke hu hlnya)

-
)

\
Kaidah diatag‘merupakan kaidah turunan dari¥aidah induk al-Masyaqqah
R v J (= o
ajlibu al-Taisir (&sg an men kemudah ", iantara contoh lain dari
\ 4

kaidah el e¥) Gla 13 13 adalah dalam permasalahan

mengakhirkan  dan pekerjaan.  Bagaiamana
mengaktualisasikan kaidah i
Sebelum penulis me tara kaidah a-s ¥ 3l 13 dan
Bl Yl a1 terlebih dahulu penulis menyebutkan penjelasan para ulama dan
iy e A ASSAR

Kaidah ini berasal dari perkataan Imam Syafi’i. Kedua Kaidah Ini asalnya

adalah terpisah.

%4Kementrian Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan Terjemah, h. 49.
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a. Kaidah ~s »% &L 13 (jika suatu perkara menjadi sempit maka harus diberikan

kelapangan).

b. Kaidah sl» 3 ~ 13 (Ketika telah lapang maka dia kembali ke hukum asalnya).

Kedua kaidah ini saling berhubungan, makna dari kedua kaidah ini adalah
jika telah nampak suatu kesulitan atau kesusahan pada suatu perintah maka di
berikan kemudahan, keluasan, kelonggaran atau biasa disebut rukhsah dan ketika

telah hilang beban kesulitan tersebut maka perintah tersebut kembali ke hukum

asalnaya. < 3 k\
AN 2 o
Apabila terd?zat darurat yang s
|

3

&
kelompok atau mu-né \
o\

<4
pengecualian dan huku A\tetap berlaku padanya

N\
keadaan normal, hal ini t 1\<memberatkan mukallaf
r@apka Hukum yang dibebankan.

2

sebagaimana pad

sehingga menj adik\) .

Olehnya akan diberikan k asan untuk memudahakan para
mukallaf tersebut. Jika perka rurat tela ¢i dan hilang hukum akan kembali
sebagaimana aslinya.”’
Dua kaidah ini memiliki banyak dalil yang terdapat dalam Alquran dan
Hadis Nabi Muhammad saw. diantaranya.
LIBAMAKASSAR

a. Dalil Alquran

Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 101-103.

95Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa ’id
al-Fighi al-Kulliyah, h. 230.
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Terjemahnya:
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu
men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir.
Sesungguhnya oran_gw{\ kafir it ca‘QaIah(musuh yang nyata bagimu. Dan
apabila kamu bd ngah- s,mercka (sahabatmu) lalu kamu
hendak men /s’halat bersama-sama “mercka, maka hendaklah
segolongan d fi eka berdiri (shalat) be u.dan menyandang senjata,
kemudian Bila mereka (yang shalaf BQertamu) sujud (telah
menyemp In serakaat), maka hendaklah> mercka pindah dari
belakan tuk menghadapi musuh) dan aklah datang golongan
yang kedua'yadg belum bersemb yang, la sembahyanglah mereka
denganm;Kd . ap siaga“dan menyandang senjata.
Orang-orang kafir ingin gah terhadap senjatamu dan harta
bendamu, lalu merek dengan sekaligus. Dan tidak ada
dosa atasmu meleta amu, jika kamu mendapat sesuatu
kesusahan karena huj u memang sakit; dan siap siagalah
kamu. Sesungguhnya yediakan azab yang menghinakan
bagi orang-orang k. abila kamu telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah A diri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
SEH A-MAKASSAR 5o

(jika suatu perkara menjadi sempit maka harus diberikan kelapangan). Ketika Allah

swt memberikan keringan kepada kaum Mu’munin dalam keadaan takut maka
Allah memboleh mereka untuk mengqgashar salat dan mengubah tata cara

pelaksannya dan mensyariatkan untuk salat khauf.

%K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, h. 94-95.
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Ayat ketiga merupakan dalil untuk kaidah kedua @3l »Y! &) 13) (jika suatu
perkara menjadi sempit maka harus diberikan kelapangan). Yaitu Ketika Allah swt
memerintahkan hambanya dalam kedaan tenang dan telah hilang rasa takut maka
pelaksanaan salat kembali kehukum asalnya atau normal.”’

b. Dalil dari Hadis Nabi Muhammad saw.
Hadis yang dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud, dari Amroh binti

Abdurrahman dia berkata:

0 dy S cplayade &0 Lo i o) U5 Y1 s sl ol e 0 55

U T W T W o B Z,U;u \jfzv' ok ade 1 Lo
N T\
A53lens 0L r‘“/;% s 2 ) : —rhagedde & Jom

n : | w |
L (B Lyl esiae, " )\Jw@m@%&%

)" i leyade ﬁ»\ s e CZE A g
5. &) B Jol e Ko
Artinya:
Dari ‘Amrah binti
berkata,” pada za
berdatangan berbond
saw  bersabda,”s1

berkata:”saya mendengar Aisyah
w orang-orang kampung pada
ksikan idul adlha. Lalu Rasulullah
anya dan  shaqdakahkanlah
duapertiganya. Aisy itu ada yang bertanya kepada
Rasulallah: Orang-o aatkan binatang kurban tersebut
dengan menghilangkan lemaknya dan menjadikan kulit-kulitnya menjadi
tempat air? Rasulallah saw bersabda; kenapa begitu?” atau yang semisal itu.

ejawab; anda telah ng da rban s atlga hari,
STHFEAARASEARE
la simpan

sisanya.’®

Peruntukan ini ditegaskan oleh atsar yang diceritarakan oleh Abdullah bin

Abbas sebagaimana dikutip Abul Hasan Ubaidillah al-Mubarakfuri dalam kitabnya

97Syekh Doktor Muhammad sidqi Bin Ahmad Bin Muhammad, Al-Wajiz Fi idohi Qowa ’id
al-Fighi al-Kulliyah, h. 231.

%Abu Dawilid Sulaiman bin asy’ab, Sunan Abi Dawid, Juz 4 (Bairut; al-Maktabah al-
Asriyah, t.th.), h. 435.
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Mir’atul al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashaabih bahwa Nabi saw membagikan
daging kurbannya sepertiga untuk keluarganya, sepertiga untuk tetangganya yang
miskin dan sepertiga sisanya untuk orang yang minta-minta.”

Dalam riwayat lain Rasulallah saw bersabda.

Measd o S1E BTG — ey e &t om a1 Jou J6 106 Bzl ol F oo
SET AL o SINT iy 1530 150G cantl il sl L Sand S B sl
"oy Jo A 53y Sy T

Artinya:
Sesungguhnya, aku dahulu melarang, kalian untuk mengonsumsi daging
hewan kurban lebi ritiga hari supaya dapat mencukupi kalian. Kini,
Allah telah memb k ukupa k kahan maka makanlah, simpan,
dan carilah p huilah, sesungg \?a‘ﬁan hari ini (yakni hari—hari
tasyriq) adal'& ,makan minum, dan z1k pada AllahAzza wa Jalla.'®

3 Contoh- \fl pada Kaidah idza doqo

%/b\gru ittasa’a (jika suatu

perkara menjadi

N+

ittasa’a doqo (Ketika telah

2
it maka [arus dijerikan ke apangan) dan Kaidah idza

2
mbali ke hukum asalnya)

a. Orang kelaparan boleh m un jika sudah rasa laparnya maka
hukumnya kembali menjadi
b. Orang sakit boleh tidak ika sudah sembuh maka kembali
menjadi wajib.

c. OSgT‘itIoBﬁudMﬂli%@ISaWNksanakan

secara normal.'"!

%Wawan Gunawan Abdul Wahid, Berkurban Sesuai Tuntunan Rasulullah Saw (Anggota
Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah) https://tanyajawabagama.com/berkurban-sesuai-
tuntunan-rasulullah-saw/ (23 April 2020)

190 Abu Dawud Sulaiman bin asy’ab, Sunan Abi Dawud, Juz 4, h. 136.

19 Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kiadah Praktis Memahami Figih
Islam (Gresik; Yayasan al-Furqan al-Islami, 1141 H/ 2019 M), h. 78.


https://tanyajawabagama.com/berkurban-sesuai-tuntunan-rasulullah-saw/
https://tanyajawabagama.com/berkurban-sesuai-tuntunan-rasulullah-saw/
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d. Seseorang yang mempuntyai hutang jika berada dalam kesulitan atau kesusahan
tiak memili sasuatu apapun maka dibrikan tanggungan waktu sampai ia
mendapatkan kemudahan sehingga mampu membayar. Jika ia tidak mampu lagi
melunasi hutangnya secara keselurahan maka pemerintah yang mesti
membantunya.

e. Laki-laki haram memegang tubuh perempuan yang bukan mahramnya, namun
kalau suatu ketika terjadi kecelakaan yang menimpa perempuan tersebut, misalnya
jatuh dari kendaraan dan tidak ad. seorang punt berada di tempat kejadian itu kecuali

¢ Z
<boleh lopg ;perempuan tersebut, bahkan

lelaki tersebut, maka Ig ﬂ{j”'
%\‘ /

wajib.'%? /;3\ )

N e 42

-. 2,
c. Ketika perang s d berkecamuk diperbolehkan kan salat khauf dengan
)

banyak bergerak. %’[ﬁ 1.di tengakl—tengah lat, tiba-tj@éadaan menjadi reda dan
- 2

musuh menjauh, maka tidalk lagi _diperkenankan banyak bergerak dalam salat

tersebut.
4. Contoh-Contoh at Wajib Karena Pekerjaan

Menggunakan Kaidah .| > 13 dan & 31 ) 13)

a. Seorang sekuriti yang bekerja di pekayanan publik. Ketika masuk waktu salat ia
ST B AAMATKAS S AR o
tempat penjagaan maka akan terhambat dan pelayanan publik tersebut.

b. Seseorang yang bekerja disuatu perusahaan jepang sulit melaksanakan salat tepat

pada waktu yang telah ditentukan. Penyebabnya adalah jam istirahat yang pendek

12Muhammad Khaliq Shahla, Formulasi Dan Implementasi Kaidah Figih al-Masaqqah
Tajlibu  al-Taisir,  hitps://m-khalig-shalha.blogspot.com/2014/10/al-masyaqqah-tajlibut-taisir-
formulasi.html (18 Mei 2020)



https://m-khaliq-shalha.blogspot.com/2014/10/al-masyaqqah-tajlibut-taisir-formulasi.html%20(18
https://m-khaliq-shalha.blogspot.com/2014/10/al-masyaqqah-tajlibut-taisir-formulasi.html%20(18
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dan perusahaan tersebut tidak memperhatikan keyakinan agama lain khususnya
seorang muslim yang harus melaksanakan salat sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Dari kedua sebab diatas mengakibatkan pekerja ini mengakhirkan dan

menjamak salat ketika sudah pulang kerja.

STIBA MAKASSAR
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BAB 1V
ANALISIS KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR DALAM
MENGAKHIRKAN DAN MENJAMAK SALAT WAJIB KARENA
PEKERJAAN

A. Faktor-Faktor Yang Mendatangkan Rukhah Atau Keringanan

Agama Islam di turunkan oleh Allah swt. tidak menyulitkan hambanya.
Melainkan memudahkan manusia jika terdapat kesulitan atau masagqgah. Allah swt.

Berfirman dalam Q.S. Al Baqarah/2: 185.

b\

\J £ 2

« - A a NI .5 50 s 38 % 2
, \»”\B” Qo Vs T i AT Ay
SR\

z

Terjemahnya: / P -
Allah menghe\lj (i kemudahan bagimu, dan i menghendaki kesukaran

menyulitkan seperti berwu apatkan air maka diperbolehkan

untuk bertayamum. Allah s Al Maidah/5: 108.

Sty el gl )z Goaall ) 228 15 e o0l Gl
sl asl s 5 e e Bl A8 ORI UL (8 oy BaST ) oS
G b i Koy i Tt a8 e A B Gl sted 5 Ll

B IR TR ) + oo, w > BNt
IB; i “.‘/I ?ﬁ ‘%gg}; i /ﬁ M 4»‘

TerJemahnya

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak

103K ementrian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.
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hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.'%*

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Rasulullah saw. bersabda.

e ) AT ol S g a0 Gy
Artinya:
Sesungguhnya agama ini mudah dan tidak ada orang yang berlebih-lebihan
dalam agama ini kecuali akan mengalahkannya (tidak mampu

melakukannya).'%

Dalil diatas menujukkan kepada kita bahwa Allah swt. memberikan

upaya ibadah yang dilakukan tidak

keringan kepada hambanya j ilﬁ terdapat
\
<IN

c

menyulitkan dan membef: orang m s _r
R S
Menurut bah4 5;13 sah adalah keringanan; %ata ini di ambil dari fiil madhi
P )

atau kata lampau &\ akhasa-Yurakhisu yang beragti nienurunkan. Orang yang

2\
disebul Rakhistin. Sedan \ukhsah menurut istilah

mendapatkan ker%ﬁ}
2

memiliki banyak pengertian, m dapar diartikan dengan.

D W Ol e culd (S

Artinya:
Hukum yang berlak dasarkan u dalil menyalahi dalil yang ada
karena adanya uzur.

Para ahli ushul fikih mengartikan rukhsah dengan beberapa pengertian. As-
Sarkha T Kya derdgan|, seSiafu gang_ dibolehKan na udzur
(alaS, aIE 1 arMyM%s;tSﬁAKat bahwa
rukhsah adalah sesuatu yang disyariatkan karena uzur yang sulit, sebagai

pengecualian dari hukum asli yang umum, yang dilarang dengan hanya

mencukupkan pada saat-saat dibutuhkan.

194K ementrian Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan Terjemah, h. 108.
195Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h.16.
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Sementara Imam Al-Ghazali mendefinisikan rukhsah sebagai “sesuatu yang

dibolehkan kepada seseorang mukallaf untuk melakukannya karena uzur”.

Pengertian yang sama disebutkan Al-Baidhawi mendefinisikan rukhsah sebagai

“Hukum yang berlaku yang tidak sesuai dengan dalil yang ada dikarenakan adanya

halangan (uzur)”.

s 106

Berikut Sebab-sebab sehingga Allah swt. Menurunkan keringanan kepada

hambanya adalah sebagai berikut.

1.

2.

5.

Karena Sakit, Orang yang dalam kedaaan sakit boleh tidak berpuasa.

X

Is, dua rakaat) atau menjamak
\\” <

(menggabun 41111' dengan asar). Salar a‘udl ganti dengan salat zuhur

A < B\

dan boleh mum jika tidak ada air.
)

Bepergian - atau safar S:ntohny_/y adalah dibolehkan meng-qashar

(dipendekkan e]hg@

. Lupa, oral%y makan ketlka sjdang berpg akibat lupa maka tidak
-~

mengapa, tetap sah p Letapitidak boleh meneruskan makan dengan

sengaja.

Karena ketikdaktahus ucapan yang tidak sengaja dalam

salat, salatnya tidak b Makan tic engaja saat berpuasa.

Karena dipaksa, orang yang dipaksa keluar dari Islam karena diancam

SFIBA"MAKASSAR

106 Abdurrahman, Rukhsah dalam Islam,

https://majelispenulis.blogspot.com/2012/04/rukhsah-dalam-islam.html (24 April 2020).


https://majelispenulis.blogspot.com/2012/04/rukhsah-dalam-islam.html%20(24
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6. Karena umum dialami oleh manusia dan hampir tidak bisa dihindari.
Misalnya orang yang terkena najis karena percikan air dijalanan pada
musim hujan akibat dari banyak kendaraan yang lewat.'"’

B. Analisis Kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu Al-Taisir Dalam Mengakhirkan Dan

Menjamak Salat Karena Pekerjaan

Kaidah al-Maysaqqah Tajlibu al-Taisir merupakan salah satu dari lima

Kaidah Induk dan memilik tiga kaidah turunan. Berikut tiga kaidah turunan:

1.Kaidah st 231 8l 13} dan dle sl

N 3 13 (bila dalam keadaan sulit, hukum

2

3. Kaidah tsus jus 35 (sesuatu yane diperbolehkan karena darurat sesuai

dengan ukuran kedaruratan it

Menurut peneliti kaid | dan Gl Y auii) 13) cocok untuk

meyelesaikan persoalan meng rkan dan amak salat wajib karena pekerjaan.

Penyebabnya yang pertama banyak pekerja“yang sulit melaksanakan salat tepat

pada waktunya disebabkan oleh kondisi tempat kerja yang tidak memperhatikan
o ST A AAT A S5l R
salat wajibnya.

Misalnya Seorang sekuriti yang bekerja di pekayanan publik. Ketika masuk

waktu salat ia sulit melakukan salat tepat pada waktu disebabkan jika ia

97Firanda.Com, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra, Kesulitan mendatangkan kemudahan
(kaidah  3), https://firanda.com/2446-al-qawaid-al-fighiyyah-al-kubra-kesulitan-mendatangkan-
kemudahan-kaidah-3.html. (13 april 2020)
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meninggalkan tempat penjagaan maka akan terhambat dan pelayanan publik
tersebut akan berhenti.

Contoh lain seseorang yang bekerja disuatu perusahaan jepang sulit
melaksanakan salat tepat pada waktu yang telah ditentukan. Penyebabnya adalah
jam istirahat yang pendek dan perusahaan tersebut tidak memperhatikan keyakinan
agama lain khususnya seorang muslim yang harus melaksanakan salat sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan. Dari kedua sebab diatas mengakibatkan

\ =

pekerja ini mengakhirkan dan menjamak sa %ketika sudah pulang kerja.
N
Ei menu

n,gah.wa ada rukhsah dan keringan

Dari beberapa contoh d
S
yang telah diambil OLLH?Q; ja tersebut dan men ajﬁgn hadis Nabi Muhammad
b4 <4
N

~2

saw.
ELAY

Artinya:

Sesungguhnya suka ketika rukhshah dari-

Nya diambil, sebagai enci ketika maksiat kepada-Nya

dilakukan.!%®

Dari faktor dan co i orang yang boleh mendapatkan
rukhsah katika terjadi ma ulitan yang didapatkan dalam

menjalankan suatu ibadah. Sehingga bisa dipahami ketika orang yang sedang

S BA A A A S AR
keringanan. Hal ini sejalan dengan kaidah turunan sl ¥l 3l 13 dan b eY)

&) 1 ketika seseorang mendapatkan kesempitan maka diluaskan atau

dilonggarkan perkaranya, begitupun sebaliknya jika ia mendapatkan keluasan atau

18 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad, Musnad Ahmad,
Juz 5, h.275.
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kemudahan setelah masagqah maka dia harus kembali ke hukum asal suatu perkara
ibadah tersebut.

Syarat-syarat menerapkan kaidah gl »¥) 3z 13 dan Sba asil Y113} dalam
mengakhirkan dan menjamak salat:
1. Adanya masyaqqah atau kesulitan yang dialami seorang pekerja ketika
mengharuskan untuk salat pada waktunya. Sehingga pekerja tersebut diberikan

keluasan atau kelonggaran dalam menjalan ibadah salat tersebut.

2. Menurut Penulis aktualisasj
- ,\“

Taisir bisa saja terjadi th salat dji

K )
<
yang berat dan m a@&/ang besar.  Jika ked
— 3

seorang mukallaf

N\
AN

STIBA MAKASSAR
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BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka kesimpulan dari
penelitian Library Research yang telah dilakukan adalah sebagai berukut:
1. Jadi aktualisasai kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir dalam

mengakhirkan salat wajib karena pekerjaan adalah ketika seorang seseorang

mendapatkan kesulitan. Sep@mg terjacli/’pada seorang pekerja diperusahaan
\
N

‘waktu yang telah ditentukan.

jepang sulit melaksangkan
7 -
Penyebabnya adalal‘/‘j \?9, stirahat yang pendek( p,erusahaan tersebut tidak
N

-
-

an agama lain khususnya %\g muslim yang harus

memperhatikan
melaksanakan sa%

sesual den%n wakd yang te.lgitentukan. Maka dapat
- 2

disimpulkan bahwa orang tersebut masuk dalam kategori hal yang dipaksakan.

Karena jika ia pergi salat me rja maka ia akan dikeluarkan dari

perusahaan tersebut. Sebaga pat dalam faktor-faktor Rukhsah.
Berikut Faktor-faktor yang sah diantara; sakit, bepergian atau
safar, lupa, ketidaktahuan, karena dipaksa dan hal yang tidak bisa dihindari. Dengan
“STIBA"MAKRASSAR
Jadi aktualisasai atau penerapan Rukhsah bisa terjadi jika terdapat Masyaqqah
azimah.

2. Aktuliasasi atau penerapan kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir bisa

diterapkan ketika mukallaf mendapatkan Masyaqqah yang berat dan maslahat yang
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besar, maka boleh menjamak salat wajibnya. Prakteknya adalah ia menggabungkan
dua salat namun tidak boleh di qasharkan atau diringkas.
B. Implikasi penelitian

Pada akhir penulisan ini ada beberapa Implikasi penelitian yang ingin
penulis sampaikan sebagai berikut :

1. Penelitian ini memuat tentang penggunaan Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu
al-Taisir  yaitu ketika seseorang mendapatkan kesulitan dalam

melaksanakan ibadah salat khususnya bagi para pekerja. Dengan adanya
skripsi ini dlharapkan \Q}(a
bagi sesama caad}%#

)
khazanah ilm E@étahuan.

2. Kepada pa tea agar tidak memudah-mu suatu masyaqqah atau

A
kesulitan N&l; endapatka.p\ h atau kétihgan. Bagi mukallaf haru
\ 4

betul-betul mempert

qah yang didapatkan saat bekerja.

Perlu diketahui juga memudahkan tidak menyulitkan

hambanya ketika me syaqqah, Sesungguhnya Allah swt
suka ketika rukhshah
3. Penulis merasakan bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena
STHBA-MAKASSAR -
dapat mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini, supaya dapat

dijadikan sebagai bagian untuk memperbaiki umat khususnya dalam

pelaksanaan mengambilan rukhsah atau keringanan dalam ibadah.
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